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KINERJA KARYAWAN DITINJAU DARI PENGAWASAN DAN
KONDISI KERJA PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR
MINUM KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2014

ABSTRAK

Berlian Andro Nugroho, A210100140, Program Studidtgikan Akuntansi
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitashdmmadiyah Surakarta,
2014.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Perbedaddnerja karyawan
ditinjau dari pengawasan pada Perusahaan Daerah Minum Kabupaten
Boyolali tahun 2014, 2) Perbedaan kinerja karyawtitinjau dari kondisi kerja
pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Boyolkahun 2014, 3)
Perbedaan kinerja karyawan berdasarkan interakgktda pengawasan dan
kondisi kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum Kgadien Boyolali tahun
2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuatiti Komparatif dengan
penarikan kesimpulan melalui analisis statistik.pBlasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di Perusahan Daerah Air iin Kabupaten Boyolali
tahun 2014 yang berjumlah 164 orang dengan pendamisampel 110 orang
yang di ambil dengan teknik Simple Random SampmgArea Sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasmdéde angket yang
telah diuji cobakan dengan Uji Validitas dan Uji IR#ilitas. Prasyarat uji
analisis dilakukan dengan Uji Normalitas dan Uji iHogenitas. Teknik analisis
data menggunakan Analisis Variasi Dua Jalan (Two/\R&lOVA). Berdasarkan
dari Analisis Variasi Dua Jalan di dapatkan hasdbmgai berikut: 1) pengujian
hipotesis pertama, untuk variabel pengawasanmf 10,501 probabilitas 0,002
dan FRaper 3,931 dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga 0@;53,931 dan
0,002<0,05. 2) pengujian hipotesis kedua, untukiake kondisi kerja Fiung
24,572 probabilitas 0,000 dandbe 3,931 dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga
24,572>3,931 dan 0,000<0,05. 3) pengujian hipotdsitiga, untuk variabel
pengawasan bersama-sama dengan kondisi kerjagl1,508 probabilitas 0,001
dan FRapel 3,931 dengan nilai signifikansi 0,05 sehingga 08;53,931 dan
0,001<0,05. Berdasarkan analisis dan pembahasamadaisimpulkan, 1) ada
perbedaan kinerja karyawan berdasarkan pengawastat.ini terbukti dengan
perhitungan Fiung>Fravel dan probabilitas<nilai signifikansi atau 10,5011
dan 0,002<0,05. 2) ada perbedaan kinerja karyawardasarkan kondisi kerja.
Hal ini terbukti dengan perhitungan nkng>Franer dan probabilitas<nilai
signifikansi atau 24,572>3,931 dan 0,000<0,05. 3)Jaaperbedaan kinerja
karyawan berdasarkan interaksi faktor pengawasan #andisi kerja. Hal ini
terbukti dengan perhitungamikng>F tanel dan probabilitas<nilai signifikansi atau
11,508>3,931 dan 0,001<0,05.

Kata kunci : Kinerja karyawan, pengawasan, korksja.



Pendahuluan

Sumber daya manusia memiliki peranan yang peniinigldm kehidupan
pada zaman ini. Setiap organisasi maupun perusatfaitor tenaga kerja
manusia merupakan bagian yang cukup vital di daj@encapaian tujuan
organisasi maupun perusahaan. Sumber Daya Manwasig permutu serta
penetapan sistem pengelolaan yang baik dapat éasdengan melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, daksgrelan dengan sebaik-
baiknya.

Kinerja merupakan aspek yang penting dalam manaesuenber daya
manusia. Karyawan sebagai sumber yang produktif tdesina bisa diarahkan
untuk menjadi tenaga kerja yang efektif dan efisierdalam suatu organisasi
maupun perusahaan. Menurut Rivai (2005:17) mengatakinerja merupakan
prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melakaantugasnya atau
pekerjaannya sesuai standar dan kriteria yangaghanh untuk pekerjaan itu”.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keapa diantaranya adalah
pengawasan dan kondisi kerja.

Pengawasan perlu dilakukan untuk mengantisipasi alaas serta
kesalahan-kesalahan yang kemungkinan akan timbubadam perusahaan.
Menurut Manullang (2002:173) menyatakan “Pengawalsarikan sebagai suatu
proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sutitsatiakan, menilainya,
dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supay&gaaiaan pekerjaan sesuai
dengan rencana semula”.

Selain pengawasan kondisi kerja juga perlu dipédatagar kinerja
karyawan bisa lebih baik. Kondisi kerja juga mekgra faktor yang harus
diperhatikan di dalam suatu organisasi maupun pea&. Menurut
Mangkunegara dalam Nursani (2011:21), “Kondisi &edj definisikan sebagai
semua aspek fisik kerja, psikologis kerja dan, tpea:m kerja yang dapat
dipengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian prodaktkerja”.

Setiap tahun sejak dari tahun 2006 BPPSPAM telalakukan evaluasi
kinerja penyelenggara SPAM yaitu PDAM dengan daagybersumber dari

laporan audit keuangan dan laporan audit kinergh dPKP atau data dari



PDAM. Berikut adalah daftar dari hasil kinerja PDARKEluruh indonesia
berdasarkan data yang masuk ke BPPSPAM dari tal®d@8 Zampai 2012,

(http://www.bppspam.com/index.php?option=com_coifeiew=article&id=69

6&Itemid=102 :

Kategori PDAM 2008 2009 2010 2011 2012
SEHAT 27% (89) | 31% (103) 41% (142) 41% (144) 52%l{1
KURANG SEHAT | 37% (119)] 34% (115) 38% (129) 38% (L1051% (101)
SAKIT 36% (117)| 35% (119] 21% (70) 21% (86) 17%)(56

Data diolah tahun 2014.

Berdasarkan data dari BPPSPAM tersebut di atast disgtakan PDAM
dikategorikan sehat apabila memenuhi beberapa agpakaian yaitu, aspek
keuangan, aspek pelayanan, aspek operasional,spak aumber daya manusia
sudah terpenuhi dan terlaksana dengan baik. Te@ga kenyataannya tidak
semua karyawan memiliki kinerja yang baik, sehinggenjadikan PDAM yang
bersangkutan kurang mempunyai standar yang diteant@PPSPAM dari aspek
sumber daya manusianya. Pada PDAM yang sehat dak semua karyawan
memiliki kinerja yang baik mengingat setiap individasti mempunyai perbedaan
diantara satu sama lainnya.

Seperti halnya di PDAM Kabupaten Boyolali yang nkadalam Wilayah
Kerja 2, di dalam Buku Laporan Profil dan ProyelR&rusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Boyolali Tahun 2013 di sebutkan vimhada beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh PDAM saat ini danyangkut beberapa aspek
di dalamnya diantaranya adalah dari aspek sumber ei@nusia yang berkaitan
dengan penurunan kinerja karyawan. Hal itu terbwleri kurangnya tenaga
lapangan dan pengawas untuk bekerja di lapangan. a3@ek operasional
terbukti dengan terbatasnya kapasitas air baku yleram, terbatasnya kapasitas
jaringan pipa transmisi dan distribusi yang tidasusi dengan kebutuhan, dan
topografi wilayah Kabupaten Boyolali yang luas dabagian belum terjangkau
jaringan air PDAM. Dari aspek pelayanan kurang dengasih banyaknya daftar
calon pelanggan yang belum dilayani. Serta darelagguangan kurang karena

masih rendahnya tarif yang berlaku dan terbatastgaa dari Pemerintah



Daerah/Penyertaan Modal. Berdasarkan dari uraiatadi maka dapat dikatakan
bahwa PDAM Boyolali dikategorikan PDAM yang kurasehat.

Sangatlah penting diadakannya pembinaan sertaih@laguna untuk
meningkatkan kinerja dan mempersiapkan sumber dagausia yang baik
sebelum perekrutan dan penugasan karyawan di dal@anisasi maupun
perusahaan yang bersangkutan. Dengan melakukatihpeladan pembinaan
tersebut karyawan baru dapat memiliki pengetahkaterampilan, sikap dan
mental yang baik sehingga diharapkan kedepannyawan yang bersangkutan
tersebut dapat meningkatkan kinerjanya sesuai defgagsi dan perannya di
dalam organisasi maupun perusahaan sehingga twguwah dari organisasi
maupun perusahaan tersebut dapat tercapai denigan ba

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dimtasa dalam pembuatan
skripsi ini peneliti mengambil judul “KINERJA KARYWAN DITINJAU DARI
PENGAWASAN DAN KONDISI KERJA PADA PERUSAHAAN DAERAH
AIR MINUM KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2014".

Tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui):atla perbedaan
kinerja karyawan ditinjau dari pengawasan pada $2déraan Daerah Air Minum
Kabupaten Boyolali tahun 2014. 2) ada perbedaaerjeirkaryawan ditinjau dari
kondisi kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum iKaten Boyolali tahun
2014. 3) ada perbedaan kinerja karyawan berdasarteraksi faktor pengawasan
dan kondisi kerja pada Perusahaan Daerah Air MiKatmupaten Boyolali tahun
2014.

M etode Pendlitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai caraatimintuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, (Sugi@@b2:2). Penelitian ini
dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum Kabupd&egolali, yang menjadi
responden adalah karyawan Perusahaan Daerah AunMitabupaten Boyolali
tahun 2014. Penelitian ini dilaksanakan pada biMansampai Juni 2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitetimparatif, karena bersifat

membandingkan untuk mengetahui perbedaan antaabehri Populasi dari



penelitian berjumlah 164 orang karyawan, pengambikampel menurut
Sugiyono (2012: 118) dengan taraf kesalahan 5% papulasi 164 orang
karyawan menjadi 110 orang karyawan yang menggunmakanik Simple
Random Samplinglimana data pengambilan sampelnya dilakukan sezak
danArea Samplingdimana teknik sampling digunakan apabila obyelgyakan
diteliti atau sumber data sangat luas.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabrikat, yaitu Kinerja
karyawan (Y), dan variabel bebasnya Pengawasan dXi)Kondisi kerja (X2).
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi alagket. Dalam
pnelitian ini menggunakan instrumen yang berupa-item pertanyaan dari
semua variabel ke dalam bentuk angket, yang mapaviariabel ada 10 butir
pertanyaan. Hasil uji coba instrumen penelitian ggamakan uji validitas dan
reliabilitas. Kemudian untuk uji prasyarat analisi@nggunakan uji normalitas
dan homogenitas. Teknik analisis data menggunakpmANIOVA dua jalan

kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang sebeyanelah diajukan.

Hasi| Penelitian dan Pembahasan

Data sebaran angket ke 110 responden, diketahlisiandata Kinerja
karyawan (Y) dengan bantu&®PSS For Windows l16diperoleh nilai maksimum
39, minimum 24, rata-rata (mean) 32,02, dan staddeaiasi (SD) 3,445. Analisis
data Pengawasan (X1) dengan bant8&$S For Windows 16diperoleh nilai
maksimum 40, minimum 24, rata-rata (mean) 33,05, slandar deviasi (SD)
3,652. Analisis data Kondisi kerja (X2) dengan bantSPSS For Windows 16.0
diperoleh nilai maksimum 38, minimum 20, rata-r@teean) 28,84, dan standar
deviasi (SD) 4,379.

Hasil uji prasyarat analisis untuk uji Normalitaglain penelitian ini
menggunakan ujKolmogorov-Smirnoyaitu dengan bantug®PSS For Windows
16.0 Data berdistribusi normal jika Probabilitas (P)0305. Untuk variabel
Kinerja karyawan 0,200* > 0,05, yang berarti datardistribusi normal.
Pengawasan 0,200* > 0,05, yang berarti data bahiist normal. Dan Kondisi

kerja 0,166 > 0,05, yang berarti data berdistribumimal. Hasil Uji prasyarat



analisis untuk Uji Homogenitas menggunakanLgvene’s Testlengan bantuan
SPSS For Windows 16.Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. atdei
Probabilitas > 0,05, maka dikatakan bahwa variamn dlzga atau lebih kelompok
populasi data adalah sama (homogen). Hasil uji ly@mitas data kinerja
karyawan pada pengawasan diperoleh nilai Sig. 038105. Dan data kinerja
karyawan pada kondisi kerja diperoleh nilai Si§.7@, > 0,05.

Dengan terpenuhinya kriteria uji prasarat analiseanjutnya dilakukan
pengujian Analisis Variasi Dua Jalan dengan ban®B8S For Windows 16.0
dengan pengujian hipotesis berdasarkan pengawatsiaggi( dan rendah),
berdasarkan kondisi kerja (tinggi dan rendah) demddsarkan antar pengawasan
dan kondisi kerja (A*B).

Hasil pengujian hipotesis pertama, berdasarkan itpegan analisis
variasi dua jalan dengan membandingkamnfFdan Raes Mmaka diperoleh hasil
bahwa nilai pengawasan diifng 10,501 > Epe3,931 maka biditolak. Kemudian
untuk probabilitasnya (Sig) yaitu 0,002 < 0,05 maHa ditolak, sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan kinerfjgakan ditinjau dari
pengawasan pada Perusahaan Daerah Air Minum KaduBatyolali. Dari rataan
marginal yang terdapat pada lampiran 20 terlihabwaa rata-rata kinerja
karyawan yang dipengaruhi oleh pengawasan yang diaik tinggi lebih besar
daripada rata-rata kinerja karyawan yang di perigaoleh pengawasan yang
kurang atau rendah yaitu 32,487 > 30,692. Berattwa kinerja karyawan yang
di dukung oleh pengawasan yang tinggi lebih baikpdala kinerja karyawan
yang di dukung oleh pengawasan yang rendabh.

Hasil pengujian hipotesis kedua, berdasarkan perpan analisis variasi
dua jalan dengan membandingkaiufg dan Fwes maka diperoleh hasil bahwa
nilai kondisi kerja di Fung 24,572 > ke3,931 maka biditolak. Kemudian untuk
probabilitasnya (Sig) yaitu 0,000 < 0,05 maka ditolak, sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa ada perbedaan kinerja karyawamjaditdari kondisi kerja
pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Boydlaii rataan marginal
yang terdapat pada lampiran 20 terlihat bahwa rattakinerja karyawan yang

dipengaruhi oleh kondisi kerja yang baik atau tirlghih besar daripada rata-rata



kinerja karyawan yang di pengaruhi oleh kondisj&erang kurang atau rendah
yaitu 32,963 > 30,216. Berarti bahwa kinerja kargawyang di dukung oleh
kondisi kerja yang tinggi lebih baik daripada kijaekaryawan yang di dukung
oleh kondisi kerja yang rendah.

Hasil pengujian hipotesis ketiga, berdasarkan pargan analisis variasi
dua jalan antar A*B yaitu dengan membandingkannfFdengan e diperoleh
hasil bahwa fung 11,508 > e 3,931 maka bl ditolak, sedangkan untuk
probabilitasnya (Sig) yaitu sebesar 0,001 < 0,0kartg ditolak. Sehingga dapat
di tarik kesimpulan bahwa ada perbedaan kinerjgavean berdasarkan interaksi
faktor pengawasan dan kondisi kerja pada Perusaleserah Air Minum
Kabupaten Boyolali.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yaaly délraikan di atas,
maka di dapat kesimpulan : 1) ada perbedaan kiregawan ditinjau dari
pengawasan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kadyupatyolali tahun 2014.
2) ada perbedaan kinerja karyawan ditinjau daridigirkerja pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Boyolali tahun 2014. &)a perbedaan kinerja
karyawan berdasarkan interaksi faktor pengawasan ldmdisi kerja pada

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Boyolalia?@d14.
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